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ABSTRAK 

Rimpang Temu putih (Curcuma zedoaria) memiliki aktivitas sebagai antioksidan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui kombinasi optimal natrium alginat dan propilen glikol terhadap sifat fisik gel dan aktivitas antioksidan 

antara ekstrak etanol dan sediaan gel rimpang temu putih. Formulasi gel menggunakan metode Simplex Lattice Design, 

variasi perbandingan natrium alginat (A) dan propilen glikol (B), yaitu: F1 (3% A:8% B), F2 (2% A:9% B), F3 (2,5% 

A:8,5% B), F4 (1% A:10% B), dan F5 (1,5% A:9,5% B). Setiap formula diuji secara fisik untuk menentukan formula 

optimal menggunakan software Design Expert ver. 13, dengan uji statistik one-sample t-test. Uji antioksidan 

menggunakan metode DPPH. Hasil studi menunjukkan bahwa peningkatan konsentrasi natrium alginat memperkuat 

viskositas dan daya lekat gel, sedangkan peningkatan propilen glikol memperbaiki daya sebar dan pH. Formula gel 

optimal adalah natrium alginat (2,98%) dan propilen glikol (8%). Aktivitas antioksidan ekstrak etanol dan gel ekstrak 

rimpang temu putih IC50 50,169 ppm dan 67,675 ppm. 

Kata kunci: Curcuma zedoria, Gel, Natrium Alginat, Propilen Glikol, Antioksidan  

 

ABSTRACT 

Temu putih rhizome (Curcuma zedoaria) has an antioxidant activity. This study aimed to optimize the combination 

of sodium alginate and propylene glycol in gel formulations and compare the antioxidant activity of the ethanol extract 

and gel form. Gel formulations were developed using a Simplex Lattice Design, with varying ratios of sodium alginate 

(A) and propylene glycol (B): F1 (3% A:8% B), F2 (2% A:9% B), F3 (2.5% A:8.5% B), F4 (1% A:10% B), and F5 

(1.5% A:9.5% B). Physical properties were evaluated to determine the optimal formula using Design Expert version 

13 and one-sample t-test. Antioxidant activity was assessed via the DPPH method. Results showed that sodium 

alginate increased viscosity and adhesiveness, while propylene glycol improved spreadability and pH. The optimal 

formulation contained 2.98% sodium alginate and 8% propylene glycol. The ethanol extract and gel showed IC50 

values of 50.169 ppm and 67.675 ppm, respectively. 
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PENDAHULUAN 

Temu putih (Curcuma zedoaria) termasuk dalam keluarga Zingiberaceae, yang juga mencakup 

kunyit dan jahe. Meskipun tidak begitu populer seperti rempah-rempah lainnya, temu putih memiliki 

sejumlah manfaat kesehatan yang luar biasa. Kandungan senyawa fenol dan flavonoid yang ada di 

dalamnya membuatnya memiliki efek antioksidan yang dapat membantu melawan radikal bebas di tubuh. 

Ekstrak polifenol dari rimpang Curcuma zedoaria menunjukkan potensi sebagai agen antioksidan 

antiinflamasi, dan anti-diabetes dengan menghambat aktivitas enzim α-amilase dan α-glukosidase pada 

nilai IC50 masing-masing 5,89±0,23 dan 9,62±0,11μg/mL (1–5). Selain itu, temu putih juga dikenal 

memiliki manfaat sebagai anti-inflamasi, membantu pencernaan, dan bahkan digunakan dalam beberapa 

pengobatan tradisional untuk meredakan gangguan seperti sakit perut atau nyeri sendi. Karena 

keberadaannya yang semakin langka di pasar, banyak orang menjadi kurang familiar dengan manfaatnya 

(3,5,6). 

Gel merupakan formulasi semipadat yang terdiri dari partikel halus atau molekul organik besar 

yang terdispersi dalam media cair. Produk gel banyak dipilih karena kemampuannya untuk cepat 

mengering, membentuk lapisan tipis yang mudah dihapus, serta memberikan sensasi sejuk saat digunakan 

pada permukaan kulit. Dalam pembuatan gel, penambahan bahan pembentuk massa gel sangat penting 

untuk memperoleh karakteristik yang sesuai dengan spesifikasi atau parameter yang diinginkan (7–9). Uji 

stabilitas fisik pada sediaan gel bertujuan untuk memastikan bahwa sifat fisik gel tetap konsisten setelah 

pembuatan dan tidak berubah selama penyimpanan. Untuk memperoleh nilai kestabilan suatu sediaan 

farmasi atau kosmetik, uji kestabilan dilakukan dalam waktu singkat agar dapat menilai perubahan yang 

mungkin terjadi dalam kondisi penyimpanan (8,10,11) 

Optimasi formulasi gel dapat dilakukan melalui penerapan metode Simplex Lattice Design (SLD), 

yang bertujuan untuk mengidentifikasi konsentrasi bahan optimal guna memperoleh formula dengan sifat 

fisik terbaik dan diterima secara baik oleh konsumen. Metode ini memungkinkan perancangan formula 

dengan berbagai kombinasi komposisi bahan yang berbeda, sehingga menghasilkan gel dengan 

karakteristik fisik yang diinginkan(12–14). Simplex Lattice Design dipilih karena efisiensinya yang tinggi 

dan kemampuannya untuk menghindari pendekatan coba-coba (trial and error) dalam penentuan formula. 

Metode ini juga memungkinkan prediksi respons yang stabil dan konsisten dengan desain yang diinginkan, 

untuk mencapai sediaan gel yang ideal. Dalam penelitian ini, kombinasi Natrium Alginat sebagai agen 

pengental dan Propilen Glikol sebagai humektan digunakan untuk optimasi (3,15,16). 

METODE PENELITIAN 

1. Alat dan Bahan 

Sampel rimpang temu putih (Curcuma zedoaria) sebanyak tiga kilogram dari Balitro IPB, Kota 

Bogor dan diidentifikasi di Herbarium Taksonomi Tumbuhan, Universitas Padjajaran. Rimpang dicuci, 

dipotong, dan dikeringkan selama tujuh hari di tempat teduh sebelum disortasi kering. Selanjutnya, rimpang 

dihancurkan menggunakan blender dan disaring untuk memperoleh serbuk simplisia. 

2. Metode 

Penelitian menggunakan rancangan metode Simplex Lattice Design (SLD), yang melibatkan 

perbandingan komposisi natrium alginat dan propilen glikol yang masing-masing perannya sebagai gelling 
agent dan humektan.  

3. Analisis Data 

Verifikasi terhadap respons formula optimal yang diperoleh akan dilakukan dengan 

membandingkan hasil respons prediktif dari SLD (Simplex Lattice Design)menggunakan uji statistik one 

sample t-test pada tingkat kepercayaan 95%. Nilai p>0,05; artinya tidak terdapat perbedaan signifikan, 

sehingga persamaan yang dihasilkan melalui optimasi metode Simplex Lattice Design dinyatakan valid. 

Sedangkan, p<0,05, terdapat perbedaan signifikan . 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Determinasi Tumbuhan 

Determinasi rimpang temu putih dilaksanakan di Laboratorium Taksonomi Tumbuhan, Jurusan 

Biologi FMIPA UNPAD, berdasarkan surat nomor 48/HB/01/2023. Hasil identifikasi mengonfirmasi 

bahwa benar sampel yang digunakan rimpang temu putih dari famili Zingiberaceae, kelas Liliopsida, 

dengan spesies Curcuma zedoaria (Christm.). 

2. Ekstraksi Sampel 

Penelitian ini menggunakan rimpang temu putih sebanyak tiga kg yang digiling menjadi serbuk 

(bobot serbuk adalah 279 gram). Ekstraksi serbuk simplisia dilakukan melalui metode maserasi, dilanjutkan 

dengan proses menghilangkan pelarut dengan rotary evaporator (T 55°C). Hasil ekstraksi memperoleh 

ekstrak kental sebanyak 58 gram dengan rendemen 20,86% terhadap bobot serbuk yang digunakan. Hasil 

ini sesuai dengan standar rendemen ekstrak rimpang temu putih yang diharapkan, yakni tidak kurang dari 

19% (Farmakope Herbal Indonesia, FHI). Rendemen yang lebih rendah dari angka tersebut dapat 

menunjukkan ketidaksempurnaan dalam durasi ekstraksi atau kualitas bahan baku yang kurang memadai 
(17–19).  

3. Skrining Fitokimia Sampel 

Skrining fitokimia dilakukan dengan reagen pendeteksi golongan senyawa tertentu. Kandungan 

fitokimia dari esktrak etanol C. zedoria dapat dilihat pada Tabel 1.  

Tabel 1. Skrining Fitokimia 

Skrining Fitokimia Reagen Hasil Keterangan 

Alkaloid HCL 2N - Tidak ada 

Flavonoid Serbuk Mg dan HCL Pekat + Warna merah 

jingga 

Tanin FeCl3 + Warna hijau 

Saponin HCL 2N + Terbentuk busa 
Keterangan: (+):Terdapat Senyawa uji; (-):Tidak terdapat Senyawa uji 

Hasil skrining fitokimia ekstrak C. zedoria mengidentifikasi keberadaan senyawa flavonoid, saponin, dan 

tannin. Uji alkaloid menunjukkan hasil negatif, yang ditandai dengan tidak terjadinya pembentukan 

endapan putih setelah penambahan HCl 2N (20). Sementara itu, uji tannin memberikan hasil positif, terlihat 

dari munculnya warna hijau kehitaman sebagai indikasi terbentuknya kompleks antara tannin dan FeCl3. 

Pada uji saponin, terbentuk busa yang stabil setelah penambahan HCl 2N, karena saponin merupakan 

glikosida amfipatik yang dapat menghasilkan busa ketika dikocok. Senyawa flavonoid dan tannin pada 

temu putih berfungsi sebagai antioksidan (6,21) 

4. Pembuatan Gel Ekstrak Temu Putih 

Pembuatan sediaan gel dilakukan dengan lima formula, masing-masing direplikasi sebanyak tiga 

kali. Perbedaan antara formula terletak pada perbandingan konsentrasi natrium alginat dan propilen glikol 

yang ditentukan berdasarkan optimasi dengan aplikasi Design Expert. Perbandingan natrium alginat dan 

propilen glikol pada masing-masing formula adalah F1 (3:8), F2 (2:9), F3 (2,5:8,5), F4 (1:10), dan F5 

(1,5:9,5). Natrium alginat dipilih karena kandungan lendirnya yang tinggi hingga 40%, sifat penyebaran 

yang baik, serta tidak lengket, tidak berminyak, dan memiliki sifat emolien. Sedangkan, Propilen glikol 

dipilih karena kemampuannya meningkatkan kelarutan bahan aktif dalam pembawa serta memperbaiki 

penyebaran gel pada kulit (11,22). 
5. Evaluasi Gel Antioksidan Gel Ekstrak Temu Putih 

Berdasarkan hasil pengamatan dari berbagai formula gel dengan variasi natrium alginat dan 

propilen glikol, diketahui bahwa semua formula mempunyai aroma khas aromatis dengan warna 

kecoklatan, namun memiliki tekstur yang berbeda-beda. Semakin tinggi kadar natrium alginat dan semakin 

rendah kadar propilen glikol, semakin kental sediaan gel yang dihasilkan. Hasil uji organoleptis sudah 

sesuai menurut SNI 16-4399-1996 (Tabel 2)  
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Tabel 2. Organoleptis Sediaan 

Formula Bentuk Warna Bau Tekstur 

F1 

F2 

F3 

F4 

F5 

Setengah padat 

Setengah padat 

Setengah padat 

Setengah padat 

Setengah padat 

Kecoklatan 

Kecoklatan 

Kecoklatan 

Kecoklatan 

Kecoklatan 

Khas ekstrak 

Khas ekstrak 

Khas ekstrak 

Khas ekstrak 

Khas ekstrak 

Sangat kental 

Kental 

Kental 

Cair 

Sedikit cair 

Ket.: F1:Komposisi gel antioksidan natrium alginate 3% dan propilen glikol 8%; F2:Komposisi gel antioksidan 

natrium alginate 2% dan propilen glikol 9%; F3:Komposisi gel antioksidan natrium alginate 2,5% dan propilen 

glikol 8,5%; F4:Komposisi gel antioksidan natrium alginate 1% dan propilen glikol 10%; F5:Komposisi gel 

antioksidan natrium alginate 1,5% dan propilen glikol 9,5% 

Uji Homogenitas 

Hasil uji homogenitas setiap formula menunjukkan hasil homogen, karena tidak ditemukan tekstur 

ekstrak dalam basis sediaan gel, dan gel terlihat halus tanpa gumpalan saat pembuatan basis gel. Uji 

organoleptis sesuai dengan standar SNI 16-4399-1996, sebagaimana tercantum dalam Tabel 3. Selain itu, 

uji homogenitas menunjukkan bahwa tidak ada butiran atau gumpalan basis maupun ekstrak pada saat 

pengolesan, yang mengindikasikan bahwa sediaan gel telah terdistribusi secara merata, memiliki kualitas 

yang baik, dan dapat memberikan efek terapi yang optimal ketika diaplikasikan (9,23). 

Tabel 3. Homogenitas 

Formula Homogenitas  

F1 

F2 

F3 

F4 

F5 

Homogen 

Homogen 

Homogen 

Homogen 

Homogen 
 Ket.: F1:Komposisi gel antioksidan natrium alginate 3% dan propilen glikol 8%; F2:Komposisi gel 

antioksidan natrium alginate 2% dan propilen glikol 9%; F3:Komposisi gel antioksidan natrium alginate 2,5% dan 

propilen glikol 8,5%; F4:Komposisi gel antioksidan natrium alginate 1% dan propilen glikol 10%; F5:Komposisi gel 

antioksidan natrium alginate 1,5% dan propilen glikol 9,5% 

Uji pH 

Berdasarkan pendekatan Simplex Lattice Design, persamaan untuk nilai pH sediaan gel diperoleh 

sebagai Y=-192,63(A) + 2,46(B) + 30,88(AB) + 1,48 AB(A-B), di mana Y mewakili nilai pH, A adalah 

komposisi natrium alginat, dan B adalah komposisi propilen glikol. Persamaan ini diperoleh melalui 

counterplot pada Simplex Lattice Design yang ditunjukkan pada Gambar 1. Sesuai dengan SNI 16-4399-

1996, nilai pH kulit yang ideal adalah 4,5-8. Semua formula gel yang diuji memiliki pH ideal, yaitu 4,5-

6,5. Produk topikal yang efektif sebaiknya tidak menyebabkan iritasi, dan kemungkinan iritasi dapat 

meningkat jika sediaan tersebut terlalu asam atau basa (9,24). 

 

 



Optimasi Sediaan Gel Antioksidan Ekstrak Temu Putih (Curcuma zedoaria)  

menggunakan Gelling Agent Natrium Alginat dan Humektan Propilen Glikol  Lusiana, et al. 
 

Indonesian Journal of Pharma Science | Vol. 7 No.1 | July, 2025 
 

35 

 
Gambar  1. Grafik countourplot pH 

Pada Tabel 4, nilai pH sediaan gel antioksidan ekstrak temu putih yang berada dalam rentang pH kulit 

normal adalah F1, F3, dan F5, yang konsisten pada setiap replikasinya, dengan rentang pH kulit 4,5-6,5. 

Namun, F2 dan F4 tidak memenuhi syarat pH. Pada optimasi menggunakan Simplex Lattice Design (SLD), 

pH diatur pada kriteria rentang 5-6,5. Produk yang mempunyai nilai pH terlalu asam dapat memicu iritasi, 

sedangkan jika terlalu basa berisiko merusak lapisan stratum korneum, yang dapat mengakibatkan kulit 

mengelupas dan menjadi bersisik (25,26). 

Tabel 4. Pengujian pH 

Formula  Rata-rata ± SEM 

F1 5,58±0,209* 

F2 

F3 

F4 

F5 

6,86±0,021* 

6,62±0,014* 

7,75±0,017* 

5,56±0,128* 
Ket: (*) Menunjukkan data berada dalam rentang nilai dasar; F1: Komposisi gel antioksidan natrium alginate 3% 

dan propilen glikol 8%; F2: Komposisi gel antioksidan natrium alginate 2% dan propilen glikol 9%; F3: Komposisi 

gel antioksidan natrium alginate 2,5% dan propilen glikol 8,5%; F4: Komposisi gel antioksidan natrium alginate 1% 

dan propilen glikol 10%; F5: Komposisi gel antioksidan natrium alginate 1,5% dan propilen glikol 9,5% 

Uji Daya Lekat 

Uji daya lekat digunakan untuk mengevaluasi apakah gel dapat melekat pada kulit dengan 

mengukur durasi keterlekatannya. Standar SNI 16-4399-1996 menetapkan bahwa daya lekat pada sediaan 

topikal harus minimal 4 detik (10,15,26) 

Tabel 4. Pengujian Daya Lekat  

Formula  Rata-rata ± SEM 

F1 

F2 

F3 

F4 

F5 

25,94±0,316* 

15,84±0,418* 

18,57±0,400* 

8,86±0,570* 

15,59±0,291* 
Ket: (*) Menunjukkan data berada dalam rentang nilai dasar; F1: Komposisi gel antioksidan natrium alginate 

3% dan propilen glikol 8%; F2: Komposisi gel antioksidan natrium alginate 2% dan propilen glikol 9%; F3: 

Komposisi gel antioksidan natrium alginate 2,5% dan propilen glikol 8,5%; F4: Komposisi gel antioksidan 

natrium alginate 1% dan propilen glikol 10%; F5: Komposisi gel antioksidan natrium alginate 1,5% dan 
propilen glikol 9,5% 

Pendekatan Simplex Lattice Design, persamaan untuk nilai daya lekat sediaan gel adalah Y=7,61(A) + 

0,19(B), di mana Y adalah nilai daya lekat, A adalah komposisi natrium alginat, dan B adalah komposisi 

propilen glikol, yang diperoleh dari counterplot pada Simplex Lattice Design (Gambar 2). Hasil grafik 
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optimasi SLD menunjukkan kurva linear antara kombinasi konsentrasi natrium alginat dan propilen glikol. 

Tabel 5 menunjukkan bahwa daya lekat dari setiap formula memenuhi persyaratan teoritis. Semakin tinggi 

konsentrasi natrium alginat dan semakin rendah propilen glikol, semakin lama kemampuan sediaan untuk 

melekat pada kulit, yang meningkatkan absorpsi zat aktif karena kontak yang lebih lama antara sediaan dan 

kulit. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa peningkatan konsentrasi natrium alginat dan penurunan 

propilen glikol akan meningkatkan daya lekat sediaan. 

 
Gambar  2. Grafik Countourplot Daya Lekat 

Uji Daya Sebar 

Gel ideal mempunyai area penyebaran dalam kisaran 5-7 cm. Pendekatan Simplex Lattice Design, 

persamaan untuk nilai daya sebar adalah Y=-151,62(A) + 2,66(B) + 24,41(AB) + 1,22 AB(A-B), di mana 

Y adalah nilai daya sebar, A adalah komposisi natrium alginat, dan B adalah komposisi propilen glikol 

(Gambar 3).  

Tabel 5. Pengujian Daya Sebar 

Formula  Rata-rata ± SEM 

F1 

F2 

F3 

F4 

F5 

5,22±0,090* 

5,64±0,155* 

6,05±0,344* 

8,80±0,101* 

6,01±0,080* 
Ket: (*) Menunjukkan data berada dalam rentang nilai dasar; F1: Komposisi gel antioksidan natrium alginate 

3% dan propilen glikol 8%; F2: Komposisi gel antioksidan natrium alginate 2% dan propilen glikol 9%; F3: 

Komposisi gel antioksidan natrium alginate 2,5% dan propilen glikol 8,5%; F4: Komposisi gel antioksidan 

natrium alginate 1% dan propilen glikol 10%; F5: Komposisi gel antioksidan natrium alginate 1,5% dan 

propilen glikol 9,5% 

 

Tabel 6, daya sebar yang memenuhi syarat adalah F1, F2, F3, dan F5, sementara F4 tidak memenuhi 

syarat. Hal ini dipengaruhi oleh viskositas, di mana peningkatan viskositas akan mengurangi penyebaran 

sediaan, dan sebaliknya. Semakin tinggi konsentrasi natrium alginat dan semakin rendah konsentrasi 

propilen glikol, daya sebar gel akan semakin berkurang. Grafik optimasi SLD menunjukkan bahwa kurva 

kombinasi natrium alginat dan propilen glikol tidak linear, karena penurunan konsentrasi natrium alginat 

dan peningkatan konsentrasi propilen glikol cenderung meningkatkan penyebaran sediaan uji.   
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Gambar  3. Grafik Countourplot Daya Sebar 

Uji Viskositas 

Viskometer Brookfield dengan spindel nomor 2 hingga 4 dan kecepatan antara 20-60 rpm 

digunakan sebagai alat uji. Tingkat viskositas suatu sediaan bergantung pada tujuan penggunaannya, di 

mana sediaan yang ditujukan untuk perlindungan kulit umumnya memiliki konsistensi yang lebih kental 

(27,28). 

Tabel 6. Viskositas 

Formula  Rata-rata ± SEM 

F1 

F2 

F3 

F4 

F5 

15311,05±2501,262* 

53414,59±156,516* 

7685,24±985,771* 

258,078±22,176* 

814,185±44,291* 
Ket: (*) Menunjukkan data berada dalam rentang nilai dasar; F1: Komposisi gel antioksidan natrium alginate 3% 

dan propilen glikol 8%; F2: Komposisi gel antioksidan natrium alginate 2% dan propilen glikol 9%; F3: Komposisi 

gel antioksidan natrium alginate 2,5% dan propilen glikol 8,5%; F4: Komposisi gel antioksidan natrium alginate 1% 

dan propilen glikol 10%; F5: Komposisi gel antioksidan natrium alginate 1,5% dan propilen glikol 9,5% 

Pendekatan Simplex Lattice Design menghasilkan persamaan untuk nilai viskositas sebagai berikut: Y = 

39609,03 (A) + 592,37 (B) – 4517,29 (AB), di mana Y adalah nilai viskositas, A adalah komposisi natrium 

alginat, dan B adalah komposisi propilen glikol. Persamaan ini diperoleh dari counterplot pada Simplex 

Lattice Design yang dapat dilihat pada Gambar 4.  

 

Gambar  4. Grafik Countourplot Viskositas 
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Viskositas sediaan gel telah memenuhi kriteria yang ditetapkan, dengan hubungan langsung antara 

viskositas dan daya lekat (Table 7). Semakin tinggi viskositas, semakin besar daya lekatnya. Hal ini 

menunjukkan bahwa peningkatan konsentrasi natrium alginat dan penurunan konsentrasi propilen glikol 

akan meningkatkan viskositas, menjadikan sediaan lebih kental. Grafik optimasi SLD mengindikasikan 

bahwa kurva antara kombinasi natrium alginat dan propilen glikol bersifat linier, yang berarti semakin 

tinggi konsentrasi natrium alginat dan semakin rendah propilen glikol, semakin tinggi pula viskositas dan 

kekentalan sediaan. 

6. Optimasi dengan Metode Simplex Lattice Design 

Berdasarkan Tabel 8, pemilihan kriteria untuk formula optimal pada respon pH ditargetkan pada 

rentang 5,5 karena pH suatu produk kosmetik sebaiknya mendekati pH kulit, yaitu 5,536. Untuk daya sebar 

dan daya lekat, kriteria dibuat dalam rentang 5,22-7. Menurut standar SNI, area sebar berkisar 5-7 cm, yang 

memungkinkan kontak lebih luas antara sediaan dan kulit, sehingga mempercepat absorpsi obat. Selain itu, 

daya lekat sediaan juga harus minimal 4 detik agar efektivitasnya optimal. Formula optimal yang diperoleh 

memiliki nilai desirability 1,000, yang menunjukkan bahwa kriteria yang ditetapkan dapat tercapai dengan 

desirability dalam rentang (15,29). 

Tabel 7. Kriteria Formula Optimal 

Respon Target Range 

pH 

Daya sebar 

Daya lekat 

Viskositas  

target 

in range 
in range 

maximize 

5,5 

5,22 – 7 

8.86 – 25.94 

258.079 - 15311.5 

Analisis SLD menghasilkan nilai desirability 1,000 dan menentukan satu solusi dari dua kemungkinan, 

dengan perbandingan natrium alginat dan propilen glikol sebesar 2,98:8. Hasil verifikasi formula optimal 

dapat dilihat pada Tabel 9. Uji fisik yang dilakukan pada tiga replikasi dan dibandingkan dengan nilai 

prediksi dari SLD menunjukkan hasil yang tidak signifikan berbeda (p>0,05). 

 

 

Gambar  5. Formula Optimal Gel 

Tabel 8. Hasil Uji Verikasi Formula Optimum Gel 

Uji fisik 
Hasil uji 

Rata-rata 
Nilai 

prediksi 

One 

Sample t-

test Rep 1 Rep 2 Rep 3 

pH 

Daya sebar  

Daya lekat 
Viskositas 

5,99 

 5,7 

24,54 

14926,61 

5,50 

5,6 

23,67 

14920,52 

5,36 

5,3 

24,98 

14938,04 

5,61 

5,53 

24,39 

14928,39 

5,55 

5,2 

24,30 
14953,1 

0,199 

0,109 

0,825 
0,498 
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7. Uji Aktivitas Antioksidan 

Aktivitas antioksidan adalah kemampuan suatu senyawa dalam menangkap radikal bebas. Adapun 

hasil ujinya dapat dilihat pada Tabel 10. 

Tabel 9. Aktivitas Antioksidan 

Sampel IC50 (ppm) Kategori 

Ekstrak 50,169 Kuat 

F.O 67,675 Kuat 

K (+) 15,114 Sangat kuat 
Ket. F.O=Formula optimal konsentrasi Natrium Alginat dan Propilen glikol (2,98:8); IC50 <50 diartikan 

antioksidan sangat kuat 

Hasil uji yang tercantum pada Tabel 10, ekstrak rimpang temu putih memiliki nilai IC50 sebesar 50,169 

ppm, yang mengindikasikan bahwa aktivitas antioksidannya tergolong kuat, karena nilainya berada di atas 

50 ppm (30). Nilai R2 yang mendekati 1(satu)  menunjukkan kesesuaian yang baik antara garis regresi dan 

data, sementara nilai yang mendekati nol menunjukkan kecocokan data yang rendah. Oleh karena itu, nilai 

R2 yang diperoleh dalam penelitian ini dianggap baik, mengindikasikan bahwa ekstrak temu putih 

mempunyai efek antioksidan yang signifikan, karena nilai R2 yang mendekati 1 (satu). 

KESIMPULAN 

Peningkatan konsentrasi natrium alginat berpengaruh pada peningkatan viskositas, pH, dan 

penurunan daya sebar gel ekstrak temu putih, serta mempengaruhi sifat organoleptiknya. Perbandingan 

konsentrasi natrium alginat dan propilen glikol yang paling optimal untuk sediaan gel antioksidan C. 
zedoria adalah 2,98:8. Ekstrak temu putih mempunyai nilai IC50 sebesar 50,169 ppm, yang menandakan 

sebagai antioksidan yang kuat, sementara setelah diformulasikan menjadi gel, nilai IC50 menjadi 67,675 

ppm. 
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